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ABSTRAK 

Nama :Bima Rizky Fatkhurrohman 

NIM : 12210062 

 

Suksesnya instagram menjadi salah satu media sosial yang paling 

disenangi masyarakat membuka peluang bagi kelompok maupun individu untuk 

mengekspresikan diri. Terlebih bagi kelompok tertentu yang memiliki tujuan 

dalam setiap pesan yang ingin disampaikan. Baik sosial, ekonomi, pendidikan, 

agama atau lainnya.  Pada akkun instagram @Jomblomulia termasuk akun yang 

aktif menggunakan instagram sebagai media sosial untuk menyampaikan nilai 

menjauhi zina pada followersnya. Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya 

antusiasme dari followers dalam menanggapi pesan yang diposting oleh akun 

instagram jomblo mulia melalui bentuk tipografi. Terlebnih pada akun tersebut 

terdapat banyak komentar positif dari followersnya. 

Berangkat dari hal tersebut peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

yang termasuk jenis penelitian analisis isi kritis, dengan analisis semiotika 

menurut Charles Sander Pierce, penulis membedah komunikasi persuasif yang 

digunakan pada akun instagram ini. Tipografi pada akun instagram Jomblo Mulia 

menjadi data utama yang digunakan serta data pendukung yang digunakan adalah 

data-data yang diperoleh dari media massa yaitu internet yang relevan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi yang diperoleh dari akun 

instagram Jomblo Mulia berbentuk tipogarfi. Dalam penelitian ini menggunakan 

teori teknik koimunikasi persuasif yang dikutip dari buku Buku Dinamika 

Komunikasi karya Onong Uchjana Effendy yangmenjadi terori utama dalam 

pembedahan masalah. Adapaun teknik-teknik tersebut adalah teknik asosiasi, 

teknik integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan dan teknik red hearing. 

Peneliti melakukan analisis dengan membedah 25 gambar yang berisi 

tipografi. Dari analisis yang dilakukan memperhatikan pesan komunikasi dan seni 

penulisannya atau tipofari untuk mendapatkan hasil analisis. Haasil analisis yang 

diinginkan oleh penulis adalah mengetahui teknik komunikasi persuasive yang 

digunakan pada setiap tipografi. Setelah dilakukan analisis dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian ini yang menunjukkan adanya teknik komunikasi 

persuasif. Tanda tersebut muncul pada gambar yang digunakan sebagai latar 

belakang maupun teks yang ada dalam tiografi tersebut. Selanjutnya peneliti 

melakukan klasifikasi terhadap hasil penelitian yang ada ke dalam 5 teknik 

komunikasi persuasive yang ada dalam teori. Hasilnya, komunikasi persuasif yang 

digunakan mencakup semua teknik yang ada pada buku Dinamika Komunikasi 

karya Onong Uchjana Effendy Penggunaan teknik komunikasi persuasif. Pada 

instagram ini untuk mempengaruhi followers agar mau memaknai pesan. 

 

Kata kunci : Komunikasi persuasif, Jomblo Mulia, menjauhi zina. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teknologi dan informasi banyak mengalami perubahan. Perkembangan 

media merupakan salah satu dampak dari berkembangnya teknologi dan 

informasi. Awalnya manusia berkomunikasi secara tatap muka namun dengan 

perkembangan zaman bisa melakukan komunikasi jarak jauh dengan cara yang 

lebih efektif dan modern. Media masa yang berkembang paling baru adalah 

media sosial. Media sosial adalah sekelompok aplikasi berbasis internet yang 

dibangun berdasarkan kerangka pikiran ideologi dan teknologi dari web 2.0, 

dan memungkinkan terbentuknya kreasi dan pertukaran isi informasi dari 

pengguna internet.1 Contoh-contoh media sosial yang saat ini baru berkembang 

yakni: Instagram, Twitter, Facebook, Path, Youtube dll. 

Perkembangan sosial media di Indonesia sangat pesat. Menurut Herdian 

Mualan dan Gumgum Gumelar dalam bukunya yang berjudul Psikologi 

Komunikasi dan Persuasif mengutip dari media Sindo news 2013 bahwa, 

perusahaan provider Telekomunikasi Indonesia sepanjang tahun 2012 mencatat 

kenaikkan jumlah pengguna selular sebesar 13,1 persen menjadi 58,5 juta dari 

tahun sebelumnya 51,7 juta pelanggan.2 Hal ini membuktikan pemakaian sosial 

media yang viral saat ini. Lebih lanjut dikutip dari situs Asosiasi 

Penyelenggara jasa internet Indonesia (APJII), mendeskripsikan bahwa 

                                                        
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Media_sosial diunduh pada 20 Desember 2016 pukul 16:03 

2
 Herdiyan Maulana, Gumgum Gumelar, Psikologi Komunikasi dan Persuasif, (Jakarta; academia, 

2013). Hlm.138 
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pengguna internet Indonesia pada tahun 2013 secara potensial dapat meningkat 

30 persen dibanding tahun sebelumnya.3 

Media merupakan salah satu dari unsur proses komunikasi. Menurut 

Harold Lasswell, komunikasi merupakan suatu proses yang menjelaskan 

“siapa” mengatakan “apa” “dengan saluran apa”, “kepada siapa”. Dan “dengan 

akibat apa” atau “hasil apa”. (who say what in which channel to whom and with 

what effect).4 Definisi Lasswell ini juga menunjukkan bahwa komunikasi itu 

adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan. Berdasarkan 

definisi Lasswell ini dapat diturunkan 5 unsur komunikasi yang saling 

bergantung satu sama lain, yaitu : sumber (sourch) atau pengirim (sender), 

pesan, saluran atau media, penerima (receiver), dan efek. 5   Komunikasi 

dikatakan efektif apabila menimbulkan pengaruh pada sikap sesorang. Hal ini 

tentunya memerlukan sebuah teknik tertentu untuk membuat perubahan 

perilaku pada komunikan. Diperlukan sebuah upaya persuasif untuk 

meraihnya. Persuasif adalah proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan 

tindakan yang dikehendaki.6 

Dalam aktivitas dakwah juga memerlukan upaya persuasif untuk 

menyampaikan pesan kepada mad‟u nya. Menurut Syaikh Ali Makhfudz dalam 

kitabnya Hidayatul Mursyidin memberikan definisi dakwah sebagai berikut: 

dakwah islam yaitu: mendorong manusia agar berbuat kebaikan dan mengikuti 

petunjuk (hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari 

                                                        
3
 Ibid, hlm. 132 

4
 Riswandi, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta; Graha Ilmu, 2009) hlm. 2 

5
 Ibid, hlm 3 

6
 Kamus Ilmu Komunikasi 1979. 
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kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. 7 

Dalam dakwah juga terdapat proses komunikasi persuasif atau ajakan di 

dalamnya. Dakwah secara umum juga memiliki unsur yang hampir sama 

dengan komunikasi. Dakwah menjadikan perilaku muslim dalam menjalankan 

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin yang harus didakwahkan kepada 

seluruh manusia, yang dalam prosesnya melibatkan unsur: da’i (subjek), 

maaddah (materi), thoriqoh (metode), washilah (media), dan mad’u (objek) 

dalam mencapai maqashid (tujuan) dakwah yang melekat dengan tujuan islam 

yaitu mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.8 

Berdakwah membutuhkan teknik penyampaian pesan agar pesan 

komunikasi mudah diterima oleh komunikan (mad'u). Kemampuan da'i 

(komunikator) dalam menggunakan teknik komunikasi yang tepat mampu 

mempengaruhi besar kecilnya respon masyarakat terhadap pesan dakwah yang 

disampaikan. Semakin tepat teknik komunikasi yang digunakan maka 

komunikasi dapat berjalan semakin efektif. Pasan dakwah pun semakin mudah 

diterima dan dapat dipahami oleh mad'u. Salah satunya adalah teknik 

komunikasi persuasif. 

Persuasi merupakan usaha pengubahan sikap individu dengan 

memasukan ide, pikiran, pendapat dan bahkan fakta baru lewat pesan-pesan 

komunikasif.9 Istilah persuasi (pesuasion) berasal dari bahasa Latin Persuasio, 

atau merayu. Dakwah perlu disampaikan secara persuasif, yaitu dengan 

                                                        
7
 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta; RajaGrafindo Persada, 20120, hlm1 

8
 Ibid, hlm 2 

9
 Syaifuddin azwar, Sikap Mnausia.., hlm.61 
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menggunakan cara berpikir dan cara merasa masyarakat yang didakwahi, 

sehingga mereka menerima dan mematuhi seruan da‟i, tetapi merasa sedang 

mengikuti kehendaknya sendiri.10 

Mengutip buku yang berjudul Komunikasi Persuasif, Bettinghous 

merumuskan persuasi sebagai: “Komunikasi manusia yang dirancang untuk 

mempengaruhi orang lain dengan usaha mengubah keyakinan, nilai, atau sikap 

mereka. 11  Sejalan dengan tujuan dakwah yaitu untuk mengubah akhlak 

manusia menjadi lebih baik sesuai dengan Al-qur‟an dan hadits. Dari uraian 

tersebut menjelaskan bahwa dakwah membutuhkan teknik komunikasi 

persuasif. 

Selain teknik persuasif, dalam mencapai tujuan dakwah juga 

membutuhkan washilah (media) dalam berdakwah. Baik media konvensional 

maupun media modern. Media massa sejatinya memiliki sifat yang netral 

sehingga media komunikasi apa pun baik antar personal maupun massa, bisa 

dipakai untuk menyampakian pesan dakwah. Dalam cakupan yang lebih luas 

seperti mimbar khutbah atau ceramah, tulisan atau buku-buku, seni bahasa dan 

seni suara bisa menjadi media untuk mengkomunikasikan pesan dakwah. 

Demikian pula segala peralatan dan sarana komunikasi yang modern ataupun 

tradisional, serta sarana lain yang bisa digunakan untuk memperlancar jalannya 

                                                        
10

 Faizah dan Lalu Muchsin E, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006), hlm.37 
11

 Deddy Djamaluddin Malik dan Yola Iriantara, Komunikasi Persuasif (Bandung: PT Remaja Rosda 
karya, 1994), hlm. 5. 



 5 

upaya dakwah islamiah, merupakan media komunikasi yang berfungsi sebagai 

media dakwah.12 

Adanya perkembangan teknologi informasi berkembang pula media-

media yang dapat digunakan untuk berdakwah. Salah satu media yang 

berkembang dalam berdakwah adalah berdakwah melalui tulisan atau dakwah 

bil-qalaam. Dakwah bil-qalaam merupakan dakwah menggunakan media 

tulisan atau cetak. Saat ini, banyak media tulisan yang tersebar dalam bentuk 

soft-copy dan kemasan yang menarik melalui sosial media dan website. Salah 

satunya berbentuk tipografi. Tipografi adalah suatu kesenian dan teknik 

memilih dan menata huruf dengan pengaturan pada ruang yang tersedia, untuk 

menciptakan kesan tertentu, guna kenyamanan membaca semaksimal 

mungkin. 13  Salah satu akun media sosial yang aktif menggunakan media 

tipografi untuk menyampaikan pesannya adalah akun Instagram 

“@JombloMulia”. Akun tersebut lahir dari akun twitter dengan nama akun 

yang sama yaitu @JombloMulia pada 4 November 2012. 

Adapun ketertarikan peneliti dengan akun instagram @Jomblomulia 

adalah mengajak anak muda pengguna sosial media (followers) untuk menjauhi 

kegiatan atau perilaku yang menimbulkan peluang bertindak zina. Instagram 

ini juga memilih alat komunikasi berupa tipografi sebagai pengemasan 

pesannya. Saat membaca tipografi yang di unggah secara aktif setiap harinya 

menimbulkan efek tertentu kepada pembaca (followers). Adanya ketertarikan 

                                                        
12

 Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi (Bandung; PT remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 22 
13

 Wikipedia Indonesia, diunduh pada 25 Agustus 2016 pukul 13:37 



 6 

penulis dan rasa ingin tahu yang besar terkait teknik/bentuk komunikasi 

persuasif khususnya dalam hal “Menjauhi Zina” pada tipografi melalui akun 

instagram @Jomblomulia. 

Akun instagram @Jomblomulia memiliki followers berjumlah 263.000 

per bulan November 2016. Hal tersebut termasuk akun yang memiliki 

followers dengan nilai yang banyak dibandingkan akun yang serupa. 

Ketertarikan penulis selain jumlah followers juga karena kontinuitas dalam 

posting gambar pada akun @Jomblomulia. Setiap harinya bisa lebih dari 2 

gambar yang di unggah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka peneliti menitik beratkan 

pada masalah sebagai berikut : 

Bagaimanakah teknik komunikasi persuasif untuk mencegah zina 

melalui tipografi akun instagram @Jomblomulia? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui teknik komunikasi persuasif 

yang digunakan untuk mencegah zina melalui tipografi pada akun 

instagram @Jomblomulia. 

2. Manfaat penelitian 

  Bertolak dari tujuan penelitian, diharapkan dari hasil penelitian ini 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan gambaran mengenai analisis isi terkait teknik 

komunikasi persuasif yang disampaikan melalui akun Instagram. 

2) Menjadi bahan acuan dan bahan pendukung dalam penelitian yang 

lebih lanjut. 

3) Menambah referensi keilmuan bagi jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dan aktivitas akademik UIN Sunan Kalijaga dalam 

mengembangkan ilmu dakwah. 

b. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat mengetahui berbagai teknik komunikasi persuasif 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan terhadap komunikasi 

sehingga mempengaruhi perubahan sikap atau perilaku. 

b. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah dalam dunia ilmu 

pengetahuan tentang Komunikasi dan Penyiaran Islam yang 

diaplikasikan dalam tipografi sebuah akun instagram. 



 8 

c. Memberikan informasi dan kajian praktis tentang media dakwah 

melalui media sosial instagram, yaitu penyampaian pesan persuasif 

yang berisi tentang dakwah Islam.  

 

D. Kajian Pustaka 

 Kajian Pustaka berfungsi sebagai gambaran peneliti untuk 

menyusun skripsi. Selain itu berfungsi untuk menjelaskan posisi penelitian ini 

terhadap penelitian-penetian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian lain 

yang terkait dengan komunikasi persuasif, antara lain : 

 Pertama, skripsi karya Muhammad Farhan yang berjudul 

Komunikasi Persuasif Pada Rubrik "Perjalanan Menjadi Kyai" Di Surat 

Kabar Minggu Pagi. Skripsi ini membahas komunikasi persuasif yang terdapat 

pada 17 rubrik "Perjalanan Menjadi Kyai". Hasil penelitiannya adalah 

komunikasi persuasif yang ada dalam rubrik Perjalanan Menjadi Kyai edisi 

bulan April sampai bulan Juli tahu 2008 menggunakan teknik-teknik persuasif 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pembaca. Hasil penelitian  tersebut sejalan 

pendapat Otto Lerbinger dengan teknik persuasif, pada rubrik Perjalanan 

Menjadi Kyai secara teori mencakup kelima teknik komunikasi persuasif, yaitu 

cognitive, dissonance, pay-off and gfear hearing, empathy, packing dan 

asosiasi.14 

 Perbedaan peneliatian ini dengan penelitian Muhammad Farhan 

terletak pada objek penelitian. Jika penelitian ini mengambil data dokumentasi 

                                                        
14

 Muhammad  Farhan, Komunikasi Persuasif Pada Rubrik "Perjalanan Menjadi Kyai" Di Surat 

kabar Minggu Pagi, Skripsi (Yogyakarta : Jurusan KPI Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 

2010), hlm.74. 
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postingan tipografi di akun instagram @JombloMulia pada tanggal 24 

November sampai 7 Desember 2016. Sedangkan objek penelitian yang diambil 

oleh Muhammad Frahan adalah hasil cetakan kabar Minggu Pagi khususnya 

pada rubrik Perjalanan Menjadi Kyai edisi bulan April sampai bulan Juli 2008. 

Selain itu juga terdapat metode penelitian yang berbeda. Meskipun sama-sama 

menggunakan jenis penelitian kualitatif akan tetapi pada penelitian ini 

mengguanakan analisis semiotik. Sedangkan pada penelitian Muhammad 

farhan menggunakan analisis isi. 

 Kedua, skripsi milik Arinta Wahyuningtyas mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga dengan judul Komunikasi Persuasif Dalam Fanpage "Setia 

Furqon Qolid". Skripsi ini membahas teknik persuasif yang digunakan dalam 

Fanpage "Setia Furqon Qolid". Dari Hasil penelitian ini secara teoritis pada 

fanpage "Setia Furqon Kholid" menggunakan kelima teknik komunikasi 

persuasif untuk menyampaikan pesan dakwahnya. Yakni teknik komunikasi 

persuasif yang sesuai dengan buku Onong Uchjana Effendy, yakni : Teknik 

Asosiasi, Teknik Integrasi, Teknik Ganjaran, Teknik Tataan dan Teknik Red 

Hearing15 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian milik Arinta 

Wahyuningtyas terletak pada jenis penelitian. Pada penelitian ini analisis data 

menggunakan penelitian kualitatif dan analisis semiotik yang akan di analisis 

oleh penliti secara mendalam terkait teknik komunikasi persuasif yang 

                                                        
15

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1998), hlm. 23 
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digunakan pada postingan tipografi di akun instagram @Jomblomulia pada 

tanggal 24 November sampai 7 Desember 2016. Sedangkan pada penelitian 

yang dilakukan oleh Arinta Wahyuningtyas menggunakan pendekatan 

kualitatif analisis isi. Teori dasar yang digunakan sebagai indikator pun akan 

berbeda. Pada penelitian ini menggunakan tambahan indikator yang terkait 

dengan kegiatan dapat menjauhkan diri dari zina. Hal tersbeut karena 

perbedaan pada objek penelitian yang diambil.  

 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Arinta Wahyuningtyas 

terletak pada penggunaan teori yang sama yakni terkait teknik komunikasi 

persuasif yang tertuang dalam buku Onong Uchjana Effendy, yakni : Teknik 

Asosiasi, Teknik Integrasi, Teknik Ganjaran, Teknik Tataan dan Teknik Red 

Hearing16. 

 Ketiga, skripsi Nurhasanah, mahasiswa fakultas Dakwah UIN 

Sunan Kalijaga dalam skripsinya yang berjudul “ Citra Perempuan Islam 

dalam Film Amira and Sam”17 mengemukakan bahwa hasil dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana citra perempuan Islam yang terdapat 

dalam film Amira and Sam. Dalam hal ini Amira sebagai sosok perempuan 

yang memakai jilbab dimanapun dan kapanpun, menunjukkan bahwa Amira 

adalah orang yang istikamah. Akan tetapi perilaku dan cara berpakaian Amira 

tidak sesuai dengan syari‟at Islam. Amira sering mengenakan pakaian terbuka 

dan melakukan hal-hal yang tidak pantas.   

                                                        
16

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1998), hlm. 23 
17

 Nurhasanah, Citra Perempuan Islam dalam Film Amira and Sam, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga 2016 ) 
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Dalam film Amira and Sam terdapat citra perempuan Islam, yang 

pertama citra perempuan penyabar, Amira yang selalu bersikap sabar ketika 

mengahadapi cobaan. Kedua citra perempuan yang istiqomah, Amira menjadi 

sosok perempuan yang istikamah, mengenakan jilbab dimanapun dan 

kapanpun. Dalam film Amira and Sam juga terdapat citra pigura, citra 

peraduan dan citra pergaulan. Metode yang digunakan adalah semiotik yang 

memfokuskan pada tanda yang terdapat dalam  adegan Film Amira and Sam.   

Persamaan skripsi ini dengan skripsi peneliti adalah terletak pada 

analisisnya, yaitu analisis semiotik. Sedangkan perbedaannya terdapat pada 

objek. Objek yang digunakan peneliti adalah tipografi dalam sebuah akun 

instagram, sedangkan skripsi Nurhasanah adalah film.  

Keempat, skripsi Lutfi Adam Satria, mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Konotasi Citra 

Negatif Islam dalam Film Taken 2” 18  Dari hasil peneliti ini, Lutfi Adam 

menemukan tanda-tanda konotasi negatif yang mengarah pada citra Islam, 

yakni konotasi tidak pantas yang digambarkan dalam upacara pemakaman anak 

dan saudaranya Murad. Murad mengatakan hal-hal yang tidak pantas dan tidak 

sesuai pada tempatnya sehingga terdengar tidak sopan. Konotasi tidak enak 

timbul karena kata-kata yang dipakai oleh Murad kepada Ny. Mills yang 

terkesan mengandung ancaman dan bisa merusak keharmonisan keluarga. 

Konotasi kasar ditunjukan saat murad dalam keadaan emosi yang tinggi dan 

mengatakan hal-hal yang mengandung nilai kasar, sementara konotasi keras 

                                                        
18

 Lutfi Adam Satria, Konotasi Negatif Citra Islam Dalam Film “Taken 2”, skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 2013) 
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ditunjukan murad dengan menggunakan kata-kata keras dan mengancam Bryan 

Mills.  

Metode analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) 

yang difokuskan pada linguistik (bahasa dan dialog para tokoh) untuk 

menandai pesan yang disampaikan serta mencari makna dialog–dialog para 

tokoh yang terdapat dalam film.  

Persamaan skipsi peneliti dengan skripsi Lutfi Adam Satria adalah 

sama-sama menggunakan analisis semiotik Pierce dalam menganalisis data 

untuk menjadi sebuah kesimpulan. Sedangkan perbedaan terdapat pada 

subjeknya. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada teknik komunikasi 

yang digunakan untuk menjauhi zina dalam tipografi akaun instagram 

@JombloMulia sedangkan penelitian Lutfi Adam adalah semua tokoh utama 

yang berperan dalam film tersebut.  

 

E. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Komunikasi Persuasif 

Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan komunikasi untuk saling 

berinteraksi. Dalam bahasa inggris, komunikasi disebut dengan communication 

atau dari kata communis yang berarti sama atau sama maknanya atau 

pengertian bersama, dengan maksud mengubah pikiran, sikap, perilaku, 

penerima dan melaksanakan apa yang diinginkan oleh komunikator.19 Melalui 

komunikasi manusia dapat berinteraksi dengan orang-orang di lingkungannya 

                                                        
19

 H.A.W Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), hlm. 8 
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untuk menyampaikan pesan kepada lawan interaksi atau yang sering disebut 

dengan komunikan. Sedangkan, orang yang menyampaikan pesan disebut 

dengan komunikator. 

Mengutip buku karya Muhammad Zamrono yang mengambil dari buku 

The Structure and Fungtion of Communication in Society karya Harold 

Lasswell, pada buku tersebut disebutkan dengan model komunikasinya 

memberikan pengertian komunikasi dalam pernyataan : “who says to whom in 

what channel with effect”. Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian 

pesan dari komunikator yang ditujukan kepada komunikan melalui media atau 

saluran yang menimbulkan efek tertentu.20 

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki 

berbagai komponen. Komponen yang dimaksud antaralain, komunikator 

(communicator), pesan (message), media (media), komunikasi (communicant), 

dan efek (effect). Dalam perkembangannya, selain disampaikan secara 

langsung komunikasi disampaikan melalui berbagai media untuk tujuan 

tertentu. Misalnya saja melalui televisi, radio, surat kabar, film maupun media 

digital terbaru lainnya. Tujuan tersebut untuk memberi informasi atau 

mengubah sikap (attitude), pendapat (opinion), atau perilaku (behavior).21 

Komunikasi minimal harus mengandung “kesamaan makna” antara 

komunikator. Dikatakan “minimal” karena kegiatan komunikasi tidak bersifat 

“informatif” saja, yaitu agar orang mengerti atau tahu, tetapi juga “persuasif”, 

                                                        
20

 Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi (Yogyakarta: Grha Ilmu, 2009),hlm. 5 
21

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1998), hlm. 6 
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yakni agar orang bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan 

suatu kegiatan dan lain-lain.22  Istilah persuasif (persuasion) bersumber dari 

perkataan latin, persuasio, yang kata kerjanya adalah persuader, yang berarti 

membujuk, mengajak atau merayu.23 Persuasi adalah usaha pengubahan sikap 

individu dengan memaksakan ide, pikiran, dan bahkan fakta baru lewat pesan-

pesan komunikatif.24 Persuasi merupakan upaya untuk mempengaruhi lawan 

interaksi melalui komunikasi. 

Dalam kegiatan komunikasi yang memiliki tujuan lebih daripada sekedar 

menyampaikan pesan tentunya diperlukan persuasi. Adapun pengertian 

Persuasi menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

Menurut D. Lawrence Kincard dan Wilbur Schramm, persuasi dalam arti 

yang semurni-murninya, yaitu menggunakan informasi tentang situasi 

psikologis dan sosiologis serta kebudayaan komunikan, untuk 

mempengaruhinya dan mencapai perwujudan dari apa yang diinginkan oleh 

messege.25 Dalam upaya mempengaruhi ini tentunya diperlukan usaha lebih 

daripada berkomunikasi biasa seperti pendapat Nothstine (1991) dalam buku 

Komunikasi Persuasif milik Soleh Soemirat dan Asep Suryana yang memberi 

                                                        
22

 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 4 
23

 Soleh Soemirat, Asep Suryana: Komunikasi Persuasif, (Tangerang: Universitas Terbuka 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hlm. 23 
24

 Saifudin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, (Yogykarta: PUstaka Pelajar, 

1997), hlm. 61. 
25

 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan Yang Qurani, (Wonosobo: 

Sinar Grafika Offset.2001), hlm 150. 
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batasan persuasi sebagai setiap usaha untuk mempengaruhi tindakan atau 

penilaian orang lain dengan cara berbicara atau menulis kepada mereka.26 

Sama halnya degan dakwah, aktivitas dakwah diperlukan komunikasi 

yang bersifat persuasif, mengutip dari buku Psikologi Komunikasi milik Totok 

Jumantoro, yang mengutip Kamus Ilmu Komunikasi menjelaskan bahwa 

“proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan tindakan orang dengan 

menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut bertindak dengan 

kehendak sendiri”. 27  Tentunya akan semakin mudah menyampaikan pesan 

dakwah apabila dengan adanya teknik persuasi yang digunakan dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis seseorang untuk mengikuti pesan yang 

disampaikan. Didukung pula dengan defini persuasif lainnya adalah kegiatan 

psikologis, tujuannya untuk dapat merubah sikap, pendapat, atau tingkah laku 

tanpa menggunakan ancaman, kekerasan, kekuatan, kekuasaan, penekanan, 

pemerasan, teror, intimidasi dan boikot, tetapi dengan kesadaran, empati dan 

penuh perasaan.28 Dengan mecapai tujuan tersebut maka persuasif dianggap 

berhasil. 

Dari berbagai definisi tersebut persuasi erat hubungannya dengan 

komunikasi dan psikologis. Komunikasi merupakan cara menyampaikan pesan 

persuasif, sedangkan psikologi terdapat pada tujuan akhir yakni perubahan 

sikap ataupun perilaku dari komunikasi setelah menerima pesan secara 

persuasi. 

                                                        
26

 Soleh Soemirat, Asep Suryana: Komunikasi Persuasif, (Tangerang: Universitas Terbuka 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), hlm. 
27

 Totok JUmantoro, Psikologi Dakwah Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan Yang Qurani, (Wonosobo: 

Sinar Grafika Offset.2001), hlm 33. 
28

 Jamaludin Kafie, Psikologi Dakwah, (Surabaya: Indah Surabaya, 1993), hlm 76. 
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Sehubungan degan proses komunikasi persuasif maka berikut merupakan 

teknik-teknik komunikasi persuasif yang dikutip dalam Buku Dinamika 

Komunikasi karya Onong Uchjana Effendy: 

 

a. Teknik Asosiasi 
Teknik Asosiasi adalah teknik penyajian pesan komunikasi 

dengan cara menumpangkannya pada suatu objek atau peristiwa yang 

sedang menarik perhatian khalayak. Pesan komunikasi dihubungkan 

dengan kondisi atau peristiwa yang sedang atau baru saja terjadi, 

sehingga komunikan akan tertarik dengan pesan yang disampaikan. 

Dengan teknik asosiasi pesan disesuaikan dengan sesuatu yang sedang 

menjadi “trend” di masyarakat sehingga tidak terkesan kaku dan mudah 

diterima di masyarakat atau komunikan. Seperti pada dakwah, pesan 

dakwah tidak selalu disampaikan dengan kata-kata yang monoton bahkan 

sebenarnya dapat disampaikan secara fleksibel dan disesuaikan dengan 

peristiwa yang sedang “hangat” dimasyarakat. 

b. Teknik Integrasi 

Teknik integrasi adalah kemampuan komunikator dalam 

menyatukan diri secara komunikatif dengan komunikan. Teknik integrasi 

disampaikan melalui kata-kata verbal atau nirverbal, komunikator 

menggambarkan bahwa dirinya “senasib” dan karena itu menjadi satu 

dengan komunikan. Contoh untuk teknik integrasi ini adalah penggunaan 

kata “kita”. “Kita” berarti “saya dan anda”, komunikator bersama 

komunikan, yang mengandung makna bahwa yang diperjuangkan 
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komunikator bukan kepentingan diri sendiri, melainkan juga kepentingan 

komunikan. Salah satu teknik persuasif ini menjelaskan bahwa 

komunikator merasa sama atau setara dengan komunikan sehingga 

komunikan tidak merasa sendiri dalam permasalahan yang dihadapi. 

c. Teknik Ganjaran 

Teknik ganjaran (pay-off technique) adalah kegiatan untuk 

memepengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi hal yang 

menguntungkan atau menjanjikan harapan. Teknik ini sering 

dipertentangkan dengan teknik “pembakitan rasa takut” (fear arousing), 

yakni suatu cara yang bersifat menakut-nakuti atau menggambarkan 

konsekuensi yang buruk apabila tidak mematuhi informasi atau pesan 

yang disampaikan. Jadi, pay-off technique menjanjikan ganjaran 

(rewarding) maka fear arousing technique menunjukkan hukuman 

(punishment). Teknik ini menjadi sebab akibat atau timbal balik dari 

perbuatan yang telah kita lakukan. 

d. Teknik Tataan 

Teknik tataan sebagai terjemahan dari icing yaitu upaya menyusun 

pesan komunikasi sedemikian rupa sehingga enak didengar atau dibaca 

serta termotivasi untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh pesan 

tersebut. Teknik tataan atau icing technique dalam kegiatan persuasi 

adalah seni menata pesan dengan imbauan emosional (emosional appeal) 

sedemikan rupa sehinga komunikan tertarik perhatiannya. Upaya 

menampilkan imbauan emosional dimaksudkan agar komunikan tertarik 
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hatinya melalui kata-kata yang indah. Dengan demikian diharapkan 

komunikan akan mudah melaksanakan pesan yang disampaikan oleh 

kominkator. 

e. Teknik Red Hearing 

Dalam komunikasi persuasif, teknik red hearing diartikan sebagai 

seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan dalam perdebatan 

dengan mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian 

mengalihkannya sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya guna 

dijadikan senjata ampuh dalam menyerang lawan. Untuk dapat 

melaksanakan teknik ini, seorang komunikator harus menguasai materi 

atau topik yang didiskusikan atau diperdebatkan oleh komunikan. Pesan 

yang disampaiakan tetap bisa dipahami dan diterima komunikan dengan 

pemahaman yang baru dari komunikator. 29 

2. Komunikasi Persuasif Dakwah melalui media Instagram 

Istilah “Da‟wah” berart: panggilan, seruan atau ajakan. Bentuk 

perkataan tersebut dalam bahasa Arab disebut masher. Orang yang 

berdakwah biasa disebut dalam dengan da‟i, dan orang yang menerima 

dakwah atau orang yang didakwahi disebut mad‟u. Menurut Syekh Ali 

Makhfudz, dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin member petunjuk 

(hidayah), menyeru mereka berbuat kebaikan dan mencegah dari 

kemungkaran, agar mereka mendapat kebehagiaan di akhirat.30 

                                                        
29

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1998), hlm. 23 
30

 Wahidin Saputra, Pengantar Ilmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali, 2011), hlm 1. 
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Dari pengertian diatas dapat dikatakan bahwa kegiatan dakwah 

adalah kegiatan komunikasi. Secara teknik da‟i atau orang yang 

menyampaikan pesan dakwah bisa disebut dengan “komunikator”, 

sedagkan mad‟u atau orang yang menerima pesan dakwah adalah 

“komunikan”. Semua hukum yang berlaku dalam ilmu komunikasi juga 

berlaku dakwah, hambatan komunikasi adalah hambatan dakwah, karena 

manusia yang menjadi pelaku dakwah dan pelaku komunikasi sama yaitu 

manusia yang berpikir, berpesan, dan berkeinginan.31 Perbedaan dakwah 

degan komunikasi terletak pada muatan pesannya, pada komunikasi 

sifatnya netral sedangkan pada dakwah terkandung nilai keteladanan dan 

kebenaran. 32  Keduanya memiliki tujuan tertentu yakni merubah sikap, 

pendapat dan perilaku seseorang.oleh karena itu teknik komunikasi 

persuasif juga berlaku untuk keduanya, karena sama-sama memiliki tujuan 

untuk mempengaruhi dan mengajak komunikan atau mad‟u untuk 

mengikuti pesan dan komunikator atau da‟i. 

Para ahli komunikasi sering kali menekankan bahwa persuasi 

adalah kegiatan psikologis. Penegasan ini dimaksudkan untuk membedakan 

antara persuasi dengan koersi. Persuasi dilakukan tanpa unsur paksaan, 

halus, luwes, serta mengandung sifat-sifat manusiawi, sedangkan koersi 

dilakukan dengan paksaan, sanksi atau ancaman, perinyah, pemerasan dan 

                                                        
31

 Ahmad Mubarok, Psikologi Dakwah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999),hlm. 4 
32

 Faizan dan Lalu.., Psikologi Dakwah, hlm. 37. 
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boikot. Meskipun tujuannya sama yaitu untuk mengubah sikap, pendapat 

atau perilaku orang lain.33 

Dakwah persuasif akan efektif apabila messege yang disampaiakan 

sesuai dengan kebutuhan mad‟u. Untuk itu, Otto Lerbinger dan Albert J. 

Sullivian menjelaskan kebutuhan manusia dalam karyanya yang berjudul 

Information, Influence, and Comunication.Kebutuhan tersebut meliputi : 

a.  Affiliative needs, yaitu the need to belong atau kebutuhan untuk 

diterima sebagai anggota sesuatu kelompok dan anggota masyarakat. 

b.  Status needs, yaitu kebutuhan akan kekuasaan atau kekuatan, 

popularitas, prestige, dan sebagainya. 34 

 

Dari kebutuhan dasar manusia, perlu adanya komunikasi persuasif 

untuk dapat mewujudkannya. Tentunya dibutuhkan media penyampaian 

pesan persuasif agar pesan yang keluar diterima oleh komunikan dengan 

mudah. Salah satunya adalah media sosial Instagram. 

Munculnya situs media sosial ini, diawali dari adanya inisiatif 

untuk menghubungkan orang-orang dari seluruh belahan dunia. Situs 

media sosial yang muncul dan berkembang pertama kali bernama 

Sixdegrees.com pada tahun 1997. Situs ini merupakan situs untuk 

membuat profil, menambah teman, dan mengirim pesan. Seiring dengan 

perkembangan zaman, kemudian muncul berbagai media sosial lainnya. Di 

tahun 1999 muncul situs sosial Lunarstorm, Live Journal, Cyword. Tahun 

2001 muncul kembali situs sosial Ryze.com. Kemudian mulai tahun 2002 

hingga sekarang ramai bermunculan situs sosial yang aktif digunakan 
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 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, hlm.21. 
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 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah Dengan Aspek-Aspek Kejiwaan Yang Qurani, (Wonosobo: 

Sinar Grafika Offset.2001), hlm 152. 
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khususnya untuk anak muda. Misalnya, Friendster, Flick R, You Tube, 

facebook, Twitter, Path dan Instagram. 

Saat ini banyak sekali orang yang menggunakan sosial media 

Instragam. Awalnya, Instagram merupakan aplikasi dari iPhone untuk 

berbagi foto hingga sekarang menjadi sebuah perusahaan sosial internet 

yang maju. iPhone adalah telepon genggam pintar (smartphone) yang 

dikeluarkan oleh Apple Inc. Instagram juga dapat digunakan di iPad, iPod 

Touch dan Android. Hingga saat ini dengan berbagai fitur yang ada 

instagram digemari oleh banyak kalangan. Instagram merupakan layanan 

berbasis internet sekaligus jejaring sosial untuk berbagi cerita via gambar 

digital. Para pengguna gadget kerapkali menggunakan jejaring ini untuk 

langsung berbagi hasil jepretan mereka.35 

Dari pengertiannya, media sosial merupakan sebuah media 

berbasis online. Pengunanya (user) melalui aplikasi berbasis internet dapat 

berbagi, berbartipispasi, dan menciptakan konten berupa blog, wiki, 

forum, jejaring sosial dan ruang virtual yang disokong oleh teknologi yang 

kian canggih.36 Pengguna memilih Instagram sebagai media penyampaian 

pesan yang dikemas melalui foto dan keterangan foto (caption). Semakin 

besarnya pengguna aktif instagram karena dianggap maka semakin mudah 

pula menyampaikan pesan persuasif kepada khalayak. 

 

                                                        
35

 Feri Sulianta, Keajaiban Media Sosial (Jakarta : PT Gramedia, 2015) hlm.93. 
36

 Tim Penyusun Humas Kementrian Perdagangan RI 2014, Panduan Optimalisasi Media Sosial 

Untuk Kementrian Perdagangan RI (Jakarta: Pusat Humas Kementrian Perdagangan RI. 2014) 

hlm. 25 
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3. Menjauhi Zina 

Mendekati zina termasuk perbuatan tercela. Zina merupakan 

perbuatan bersetubuh antara perempuan dan laki-laki yang tidak terikat 

dalam perkawinan. Menurut fuqaha dari kalangan mazhab Hanafi, zina 

adalah hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki secara sadar 

terhadap perempuan yang disertai nafsu seksual dan diantara mereka tidak 

atau belum ada ikatan perkawinan secara sah atau ikatan perkawinan 

syubhat,37 yaitu ikatan perkawinan yang diragukan keabsahannya, seperti 

ikatan perkawinan tanpa wali nikah, tanpa saksi, atau kawin mut'ah. 

Dalam Al-qur'an jelas dilarang untuk melakukan zina, mendekatinya 

saja sudah dilarang. Seperti yang disampaikan dalam Al-Quran  

Quran surat Al-Isra' ayat 32 

 

 

 

32.  Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatn yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.38 

 

Sedangkan menurut Z. Kazijan dalam bukunya yang berjudul 

Tinjauan Psikologis Larangan Mendekati Zina dalam Al-Quran 

menyebutkan bahwa hal yang dapat mengantarkan pada mendekati zina 
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sangat banyak. Dapat dikatakan hampir pada semua kegiatan kehidupan 

sehari-hari. Ia menyimpulkan dalam 5 hal yang diangap sangat penting dan 

sangat membahayakan masyarakat dan kelestarian tatanan hidup menurut 

ketetapan-ketetapan dari ajaran agama.39 yaitu : 

a. Mode dan Mekap 

Mode dalam keterangan ini adalah suatu lapangan usaha yang 

bertujuan untuk menciptakan dan memberi bentuk baru terhadap pakaian-

pakaian wanita agar dapat sesuai dengan selera-selera pemakainya sebagi 

warga masyarakat yang berkebudayaan modern, yang dikerjakan oleh ahli-

ahli yang telah dipersiapkan dan dididik dalam lapangan itu sebelumnya. 

Mekap adalah suatu lapangan usaha juga bertujuan lebih memperindah 

bagian-bagian tertentu dari tubuh wanita dengan mempergunakan alat-alat 

kecantikan modern baik yang dilakukan oleh perseorangan maupun suatu 

perusahaan khusus dalam lapangan itu. Kasijan menyatakan dalam dunia 

kehidupan laki-laki ada juga mode dan mekap. Tetapi menurut 

pengamatannya hal tersebut kurang dinamis sifatnya dan dalam praktik 

kehidupan sehari-hari kurang memperlihatkan adanya aspek-aspek 

psikologis yang demonstrative dan agresif. 

b. Pergaulan Bebas 

Pergaulan bebas antara pria dan wanita sangat berbahaya bagi 

agama, terutama terhadap pemuda-pemudi yang baru mulai matang. 

Agama melarang laki-laki dan wanita yang bukan muhrim, dapat saling 

                                                        
39
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kawin mengawini, berada di suatu tempat tersendiri berdua-duaan, karena 

nanti akan hadir syetan sebagai pihak ketiga. Setan disini adalah nafsu 

syahwat yang sifatnya biologis dan operasional otomatis itu. Dalam hal ini 

agaknya tepat apa yang dikemukanan oleh Sigmund Freud, bahwa pada 

manusia apakah itu laki-laki atau perempuan pada dirinya terdapat “dasar 

birahi” yang tidak dapat dirasakan karena terletak di bawah ambang 

kesadaran, di mana manusia sendiri amat lemah terhadap daya tarik yang 

berhubungan dengan rasa birahi itu, sehingga apabila seorang laki-laki dan 

seorang perempuan berhadap-hadapan sendirian memungkinkan timbulnya 

kortsluting dari kedua belah pihak. 

c. Film, Gambar dan Bacaan Porno 

Jenis film yang dikatakan porno dan dapat mengantarkan 

penontonnya ke perbuatan mendekati zina, adalah film-film yang dibuat 

hanya atas dasar komersial semata, apakah itu produksi dalam negeri atau 

didatangkan dari negara-negara lain, terutama film barat. Film-film yang 

dapat merangsang seksualitas, adegan-adegan ranjang, petualangan 

percintaan, yang diobral semurah dan tidak pantas ditonton oleh orang-

orang yang menjunjung tinggi moralitas dan agama. Begitu juga dengan 

poster atau gambar dan bacaan yang memuat konten pornografi. 

d. Panti Pijit dan Mandi Uap 

Panti Pijit dan mandi uap merupakan kebudayaan impor, yang pada 

waktu yang lalu berkembang amat cepat dan pesat di negara kita, terutama 

di Jakarta dan kota-kota besar lainnya. Yang bekerja satau sebagai 
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penerima dan melayani tamu-tamu pada panti pijit dan tempat Mandi Uap 

tersebut adalah gadis-gadis dan atau wanita-wanita cantik yang dalam basa 

asingnya disenut Hostess atau Hostis dalam bahasa Indonesia. Padahal 

Nabi Muhammad dalam sebuah hadist diriwayatkan oleh Imam Bukhori 

dan Muslim bersabda bahwa : 

“Jangan berkhilwat seorang laki-laki di antaramu dengan seorang 

perempuan, kecuali berserta perempuan itu mahramnya”. (HR Bukhori 

dan Muslim) 

 

Hadis tersebut memberi petunjuk bahwa tidak dibenarkan apabila 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan berduaan dalam satu tempat, 

kecuali perempuan tersebut disertai mahramnya. Apabila dilihat dari 

pandangan psikologis, nilainya memang sangat tinggi sebagai pengatur 

jarak pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang sangat mungkin 

membawa mereka pada perbuatan-perbuatan mendekati zina. 

e. Bar-bar dan Klab-klab Malam 

Quran surat Al-Baqarah Ayat 219 
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219. Mereka bertanya kepada engkau tentang khamar dan judi. 

Katakanlah: Pada keduanya itu ada dosa yang besar dari beberapa 

manfaatnya. Dan mereka menanyakan kepada engkau: apakah yang akan 

mereka nafkahkan? Katakanlah: Kelebihan dari yang perlu. Begitulah 

Tuhan menjelaskan keterangan-Nya kepada kamu supaya kamu 

pikirkan.40. 

Klab malam ialah suatu bentuk perkumpulan yang menyediakan diri 

menerima dan melayani anggota-anggotanya sepanjang malam untuk 

dansa-dansa, makan-makan, termasuk minum minuman keras dan 

sebagainya. Seperti halnya pada panti-panti pijit dan mandi uap, yang 

bekerja melayani tamu pada klab-klab malam dan bar-bar adalah para 

Hostis. Sebagai pelayan dan pemberi kesenangan kepada orang lain. 

Hostis juga dinamakan pramuri. 

4. Tinjauan tentang Tipografi 

a. Definisi Tipografi 

Tipografi merupakan seni dalam percetakan. Di dalam desain grafis, 

Tipografi didefinisikan sebagai suatu proses seni untuk menyusun bahan publikasi 

menggunakan huruf cetak. Oleh karena itu, “menyusun” meliputi merancang 

huruf cetak hingga merangkainya dalam sebuah komposisi yang tepat untuk 

memperoleh suatu efek tampilan yang dikehendaki.41 Dengan adanya tipografi, 

desainer dapat menyesuaikan dengan tujuan sebuah desain komunikasi visual 

tertentu. 

                                                        
40

 Al-Quran. 2:219. 
41
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Hal yang paling penting dalam tipografi adalah keanekaragaman huruf. 

Huruf cetak memang huruf yang dicetakkan pada suatu media tertentu, baik 

menggunakan mesin cetak offset, mesin cetak desktop, cetak sablon pada body 

pesawat terbang, border pada kostum pemain sepakbola, maupun publikasi 

halaman web. 42 Berbagai macam bentuk huruf cetak memiliki tipe dan karakter 

masing-masing dalam komunikasi visual. Tipografi dalam hal ini huruf yang 

tersusun dalam sebuah alfabet merupakan media penting komunikasi visual. 

Media yang membawa manusia mengalami perkembangan dalam cara 

berkomunikasi. Mengutip Sarianto Rustan, terdapat hal yang tidak kalah penting 

yakni kepekaan dalam menganalisa hubungan antar bentuk visual huruf (aspek 

fisik, yang kelihatan) dan kepribadian yang dikandungnya (aspek non-fisik, yang 

tidak kelihatan), yang dapat dianalogikan sebagai tubuh dan jiwa pada manusia.43 

Dalam komunikasi visual, aspek fisik dan non fisik yang terkandung di 

dalam typeface sebetulnya hanya alat untuk menyampaikan ide/konsep/pemikiran 

pesan. Agar pesan dapat tersampaikan dan dimengerti secara efektif, antara 

typeface dan pesannya harus sesuai. 44  Penyesuaian pesan dan tipe penulisan 

sebuah tipografi agar komunikan memaknai pesan sesuai dengan maksut 

komunikator, atau dengan kata lain agar komunikan dapat memaknai pesan 

dengan tepat. 

Lazlo moholy dalam buku Adi Kusrianto berpendapat bahwa tipografi 

merupakan alat komunikasi. Menurutnya, tipografi harus bisa berkomunikasi 
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dalam bentuknya yang paling kuat, jelas (clarity), dan terbaca (legaility). Eksekusi 

terhadap desain tipografi dalam rancang grafis pada aspek legibility akan 

mencapai hasil yang baik bisa melalui proses investigasi terhadap makna naskah, 

alasan-alasan kenapa naskah harus dibaca, serta siapa pembacanya. 45  Adanya 

tipografi memberikan penambahan jenis media guna menyampaikan pesan kepada 

komunikan. 

c. Fungsi Tipografi  

Dijelaskan pula dalam buku Pengantar Desain Komunikasi Visual milik Adi 

Kusrianto, tipografi dalam bentuk komunikasi visual memiliki tanda yang 

mengalami perkembangan berdasarkan fungsi. Antara lain yang pertama adalah 

tanda penunjuk dan informasi. Tanda ini berfungsi mengarahkan atau 

menginformasikan sesuatu secara tertulis. Kedua adalah sebagai tanda baca, yang 

mengarahkan untuk berkomunikasi secara tertulis. Ketiga adalah pembacaan 

emosi, karakter ataupun situasi. Keberadaannya pun mampu menggantikan 

sesuatu yang lain, dapat dipikirkan dan dibayangkan. Sehingga masyarakat dapat 

menentukan tujuan atau arah yang akan dilaluinya.  

Pembuatan font yang baik adalah harus memiliki tingkat keterbacaan yang baik, 

dapat dipahami dan mewakilkan suatu karakter atau sifat. Font sangat penting 

karena merupakan akses untuk fasilitas umum, dapat mewakilkan karakter 

ataupun situasi menaikan kepuasan masyarakat.  
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang berupaya menghimpun data, mengolah, menganalisis secara 

kualitatif, serta menafsirkan secara kualitatif. Untuk itu data yang 

dikumpulkan dalam penelitian dalam wujud konsep-konsep kalimat, 

ungkapan dan kata – kata. Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk 

screenshoot tipografi yang yang mengandung pesan untuk menjauhi zina 

dalam akun instgram @Jomblomulia. Data-data tersebut kemudian di 

intrepretasikan dengan rujukan, acuan, referensi-referensi lain secara ilmiah.   

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu benda, hal atau tempat data atau variable 

melekat yang dipermasalahkan.46 Subjek dapat disebut sebagai istilah untuk 

menjawab siapa atau apa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuah 

penelitian. Adapun pada penelitian ini subjek penelitiannya adalah 

screenshoot tipografi yang diposting oleh akun instgram @JombloMulia 

dari tanggal 24 November sampai 7 Desember 2016 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu suatu masalah yang hendak diteliti atau masalah 

penelitian yang disajikan objek penelitian, pembahasan yang dipertegas 
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dalam penelitian. 47  Adapun objek yang akan diteliti yaitu teknik 

komunikasi persuasif untuk mencegah zina. Teknik komunikasi persuasif 

yang dimaksud terdapat pada tipograsi yang di unggah oleh akun instagram 

@Jomblomulia. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

asli/tidak melalui perantara. Data primer pada penelitian ini diperoleh 

langsung dari screenshoot akun @Jomblomulia. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang menjadi pendukung data-

data primer dalam melengkapi tema penelitian. Adapun data pendukung 

yang diambil melalui sumber lain seperti 

1) Wawancara dengan pengelola akun, isi wawancara berada dalam arsip 

latar belakang adanya akun tersebut yang diberikan oleh pengelola 

kepada penulis. (http://www.bit.ly/TentangJombloMulia diunduh pada 

8 oktober 2016, pukul 14:32) 

2) Buku-buku: Keajaiban Media Sosial , e-book Tim Penyusun Humas 

Kementrian Perdagangan RI 2014, Panduan Optimalisasi Media 

Sosial Untuk Kementrian Perdagangan RI. Jakarta: Pusat Humas 

Kementrian Perdagangan RI. 2014; Website : Wikipedia Indonesia  

                                                        
47
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4. Teknik pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitin ini diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan sistematis dan terencana yang 

dikontrol validitas dan rehabilitasnya. 48  Observasi menarik 

kesimpulan makna dan sudut pandang, reponden, kejadian, peristiwa 

atau proses yang diamati, dengan observasi ini akan melihat sendiri 

bagaimana pehaman yang tidak terucapkan dan bagaimana penelitian 

yang digunakan lagsung dan sudut pandang yang mungkin tidak 

tercungkil lewat wawancara atau survei. 49  Fungsi data ini adalah 

untuk menglengkapi analisis masalah sehingga diperoleah hasil data 

yang lebih komprehensif.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pekerjaan, mengumpulkan, menyusun dan 

mengelola dokumen-dokumen literer yang mencatat semua aktivitas 

manusia, yang dianggap berguna untuk dijadikan bahan keterangan 

dan penerangan mengenai berbagai hal.50 Data yang diperoleh dari 

metode dokumentasi diambil dari buku-buku yang ada 

diperpustakaan, website yang berkaitan dengan sumber penelitian, 

dan rekaman, agar mempermudah peneliti dalam mengelola data.  
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5. Metode Pengumpulan Data 

Langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, pertama 

peneliti mendokumentasikan foto yang diunggah oleh akun instgaram 

@JombloMulia melalui tangkap layar atau screenshoot, kemudian 

diuraikan berdasarkan teks tipografi dan gambar dalam foto. Tipografi 

adalah seni dalam percetakan. 

 

6. Analisis Data 

Analisis data adalah serangkaian kegiatan penelaahan, 

pengelompokan, penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah tidak ada teknik yang baku 

(seragam) dalam melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif. 51 

Penelitian kualitatif yaitu menghasilkan data deskripsi berupa kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.52 

Teknik analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Mengindentifikasi foto berdasarkan jenis tipografi yang 

mengandung nilai pencegahan zina. Peneliti akan mengidentifikasi 

objek penelitian berdasarkan tipografi yang mengandung nilai 

pencegahan zina. 

b. Menganalisis makna tanda, berdasarkan indikator teknik 

komunikasi persuasif dan indikator pencegahan zina. 
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Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis semiotik. 

Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis yang mengkaji data. 

Tanda (sign) adalah basis dari sebuah komunikasi, manusia dengan 

perantaranya. Perkembangan pola pikir manusia yang mendasari 

terbentuknya suatu pemahaman yang merujuk pada suatu makna. Tanda 

adalah sesuatu yang memiliki sesuatu, yang dapat berupa pengalaman, 

pikiran, gagasan atau perasaan. Semiotika menurut Peirce juga diartikan 

sebagai suatu tindakan (action), pengaruh (influence) dan Interpretan 

(interpretant). Tanda adalah segala sesuatu yang ada pada seseorang 

untuk menyatakan sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas. 

Tanda dapat berarti sesuatu bagi seseorang jika hubungan yang lain 

berarti ini diperantai oleh interpretan. Interpretan sebagai suatu peristiwa 

psikologis dalam pikiran interpreter, hanya harus dipahami secara non 

antropomorfis. Esensi tanda menurut Peirce adalah kemampuannya 

mewakili  dalam beberapa atau sesuatu kapasitas tertentu.53 

Gambar Skema 1. Segitiga makna Peirce 

Sign 

(Sesuatu yang mempresentasikan sesuatu yang lain) 

 

Interpretant    Object 
(Interpretasi seorang tanda)   (Sesuatu yang dipresentasikan) 

Gambar 1. Unsur makna dari Peirce. Hubungan tanda, objek dan interpretant 

(triangle meaning). 

 

Segitiga tanda menerangkan konsep sign, object dan inetrpretant. 

Dalam tahap sign, peneliti akan mengamati setiap tanda yang muncul, 
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kemudian ditangkap oleh panca indera yang menjadi rujukan object. 

Object adalah keadaan social yang terjadi, selanjutnya ke tahap 

interpretant, dalam tahap ini interpretasi makna pesan yang menjadi 

rujukan dari object itu sendiri.54  

Tabel 1. Contoh Proses Pemaknaan Tipohgrafi pada Akun Instagram 

@JombloMulia 

Tanda Objek Interpretan 

 

Visual 2 buah cincin 

dan buku nikah dan 

teks dengan bunyi 

“Seseorang yang 

menolak pacaran itu 

bukan karena dia 

nggak laku. Tapi 

karena rasa cintanya 

itu limited edition. 

Hanya untuk kekasih 

halalnya” 

 

Memberikan 

motivasi kepada 

komunikan untuk 

mensegerakan 

menikah. 

Dengan penjabaran makna tanda adalah sesuatu yang berbentuk 

fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan sesuatu yang 

merujuk atau mempresentasikan hal lain diluar tanda itu sendiri. Acuan 

tanda ini disebut objek. Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial 

yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Tanda 

baru dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak penerima tanda 

melalui interpretant. Jadi interpretant adalah konsep pemikiran dari 

orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya dalam sebuah 
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makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seeorang tetang objek 

yang dirujuk sebuah tanda.55 

Dalam pemikiran semiotik Peirce, mempunyai kemiripan dengan 

pemikiran Saussure, terutama tetang arti penting kelahiran atau teori 

baru yang memfokuskan perhatian pada upaya menganalisis dan 

menafsirkan tanda. Oleh karena itu menurut Peirce, tanda tidak hanya 

melekat pada Bahasa dan kebudayaan, tetapi juga menjadi sifat Intrinsik 

pada seluruh fenomena alam, melalui tanda, manusia mampu memaknai 

kehidupan dengan realitas. Adapun tanda-tanda nonverbal, seperti gerak-

gerik, dan lain sebagainya.  

Dalam penelitian ini berusaha mencari tanda teknik komunikasi 

persuasif pada tipografi yang diunggah oleh akun instagram 

@JombloMulia dengan menggunakan analisis Charles Sanders Peirce, 

yang mengemukakan teori segitiga makna. Semiotika dalam penelitian 

ini berusaha mengkaji gambaran. Penelitian ini juga berusaha mengkaji 

nilai menjauhi zina yang dimuat dalam setiap potingan akun instagram 

@JombloMulia. 

 

 

 

 

 

                                                        
55

 Rachmatt Kriyanto, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (jakarat: kencana, 2009), hlm.265. 
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H.   Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran tentang permasalahan pada 

penelitian ini, maka perlu adanya sistematika pembahasan yang 

sistematis yaitu dengan menyajikan sistem per bab, yang terdiri dari 

empat bab, yaitu: 

Bab I berisi pendahuluan yang di dalamnya akan memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini merupakan rujukan bab-bab 

selanjutnya. 

Bab II berisi penjelasan tentang gambaran umum Instagram dan 

akun instagram @JombloMulia yang meliputi: Deskripsi instagram 

secara umum dan instagram @JombloMulia, dan deskripsi pengelolaan 

akun @JombloMulia 

Bab III analisis Teknik Komunikasi Persuasif untuk mencegah 

zina pada tipografi akun instagram @JombloMulia yang terdapat pada 

tabel-tabel. Tabel tersebut berisi tentang makna tanda, objek dan 

interpretant teknik komunikasi persuasif dalam tipografi akun instagram 

@JombloMulia, kemudian di analisis dalam perspektif Islam dan dalam 

perspektif media dengan menggunakan analisis semiotik Peirce.  

Bab IV merupakan bab terakhir dalam pembahasan penelitian. 

Yakni bab penutup. Isi bab penutup ini adalah menyajikan tentang 
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kesimpulan dari semua hasil analisis dan pembahasan dari bab III, 

selanjutnya memberikan saran-saran terhadap semua hal yang berkaitan 

dengan penelitian, terakhir kata-kata penutup. 

 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis melalui analisis Charles Sanders Pierce, 

Teknik Komunikasi Persuasif yang digunakan dalam postingan akun 

instgaram @JombloMulia melalui tiporafi dari bab pertama hingga bab 

ketiga dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, tipografi yang diposting oleh akun instagram 

@JombloMulia menggunakan kelima teknik komunikasi persuasif 

untuk menyampaikan pesan dan nilai mencegah zina. Kelima teknik 

komunikasi pesuasif itu sesuai dengan yang ada di dalam buku 

Dinamika ßKomunikasi karya Onong Uchjana Effendy, yaitu : Teknik 

Asosiasi, Teknik Integrasi, Teknik, Teknik Tataan, serta Teknik Red 

Hearing. 

2. Pada tipografi yang diteliti, terdapat tipografi yang menggunakan lebih 

dari 1 teknik komunikasi persuasif dalam menyampaikan pesannya. 

Terdapat 4 tipografi yang menggunakan lebih dari 1 teknik komunikasi 

persuasif. 

 

B. Saran-Saran 

Berikut saran-saran yang daspat penulis berikan, semoga bisa 

menjadi masukan untuk pihak-pihak terkait. 
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1. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Kepada jurusan KPI dan Mahasiswa UIN Sunan Klaijaga 

Yogyakarta sebaikmnya membuat akun instagram yang sifatnya bukan 

sebatas memuat aktivitas kampus namun juga sebagai media 

berdakwah, memuat tentang nilai tertentu yang viral dikalangan 

mahasiswa saat ini. Sehingga terdapat link and match antara teori 

perkuliahan dengan aktivitas media massa di kegoiatan sehari-hari. 

Terkait dengan nilai yang ada di @JombloMulia, ada baiknya pula 

kampus UIN Sunan Kalijaga membentuk mahasiswa yang jauh dari 

aktivitas pacaran terlebih dikampus, baik dengan tipografi berbentuk 

poster cetak maupun elektronik dan dengan cara lainnya. 

2. Akun Instagram @JombloMulia 

Kepada pengelola akun instagram @JombloMulia sebaiknya 

kembali mengelola postingan dengan baik, pengelolaan yang dimaksut 

terkait keseimbangan antara promosi dan konten. Sebaiknya 

mengemas materi promosi dengan menggabungkan antara materi 

promosi dan  konten utama sehingga dalam feed intagram tidak penuh 

dengan materi promosi saja. Selain itu, sebaiknya @JombloMulia 

menggelar kembali kegiatan off air baik mengulang seminar 

sebelumnya maupun aktivitas lain yang mengusung nilai 

@JombloMulia.  
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C. Kata Penutup 

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat, 

hidayah dan karunia kesehatan serta akalnya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penelitian ini dengan baik. Tidak lupa shalawat serta salam 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW . 

Penulis menyadari banyak kesalahan dan ketidaktepatan dalam 

melakukan penelitian ini, untuk itu saran serta kritik yang membangun 

dari pembaca sangat dibutuhkan.  
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